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ABSTRAK

NOOR HAFIZI. 180103010148. “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Makam
Habib Muhammad bin Abdullah Al-Atthas di Batu Tungku kecamatan Panyipatan
kabupaten Tanah Laut”. Pembimbing I: Dr. Ahmad, S. Ag, M.Fil.l dan
Pembimbing II: Riza Saputra, M. A pada Program Studi Agama-Agama Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: Kepercayaan, Perilaku, dan Ziarah.

Dengan berkembangnya zaman, berkembang pula pemahaman manusia
terkait ziarah makam, terlebih kepercayaan mereka terhadap makam tokoh-tokoh
agama. Kehadiran para tokoh-tokoh agama yang dipandang suci tersebut
kemudian melahirkan banyak wali dalam masyarakat Islam, dimana pengangkatan
wali tersebut tidak diatur dan ditentukan dalam al-Qur’an dan Hadis. Namun,
lebih berdasarkan pada pandangan dan penilaian masyarakat itu sendiri, sehingga
banyak memunculkan banyak tokoh-tokoh wali.

Tradisi ziarah tidak terlepaskan dari hubungan tiga unsur yang sangat
penting, yaitu peziarah, wali, dan Allah. Relasi antara hamba dengan Allah
merupakan bentuk hubungan yang berjarak sangat jauh, untuk mendekatkan
hubungan tersebut maka hamba membutuhkan media penghubung yang akan
mendekatkan dirinya dengan Allah, media penghubung tersebut adalah wali atau
orang suci. Wali dalam berbagai konteks dipahami sebagai keturunan Rasulullah,
baik secara genealogis ataupun pewaris spiritual sang Rasul dan memiliki syafaat
nya yang membuatnya memiliki keistimewaan dari pada manusia lainnya. Karena
kelebihannya tersebut, maka memunculkan makam-makam wali di seluruh dunia
Islam. Para peziarah meyakini bahwa wali ini membawa berkah dari Allah,
kehadiran berkah ini menjadi bagian penting dalam tradisi ziarah makam.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas tentang
kepercayaan , perilaku serta tujuan masyarakat terhadap makam habib
Muhammad Al-Atthas. Penelitian ini juga berbentuk penelitian lapangan dan
bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan Antropologi.
Adapun subjek yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah warga
masyarakat yang datang ataupun berziarah ke makam habib Muhammad Al-
Atthas, baik dari desa Batu Tungku maupun desa sekitarnya. Untuk
mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian ini, ada beberapa teknik yang
digunakan, yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap makam disini
semata-mata mencari berkah ataupun meminta keberkahan dari penghuni makam
tersebut, dengan cara berdoa ataupun bertawassul di tempat makam tersebut.
Kepercayaan disini penulis bagi menjadi dua yaitu ; 1. Kepercayaan tokoh
setempat, secara umum masyarakat desa Batu Tungku memiliki kepercayaan-
kepercayaan tertentu terhadap makam habib Muhammad Al-Atthas tersebut. Hal
demikian tercermin pada tujuan peziarah yang datang ke makam habib
Muhammad Al-Atthas, antara lain keinginan kesembuhan dari suatu penyakit,
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keinginan segera menemukan jodoh, berharap mendapat rezeki berlimpah, minta
laris usaha dagang, ingin terbebas dari marabahaya dan lainnya. 2. Kepercayaan
masyarakat awam, kepercayaan masyarakat terhadap ziarah makam dapat
bervariasi di berbagai budaya dan agama. Di beberapa masyarakat khususnya
peziarah yang datang ke makam habib Muhammad Al-Atthas menyebutkan
bahwa ziarah merupakan bagian penting dari praktik keagamaan dan tradisi yang
diwariskan secara turun-temurun. Berikut penulis akan memaparkan secara umum
beberapa poin yang dapat menjelaskan kepercayaan masyarakat terhadap ziarah
makam. Seperti ; spiritualitas dan penghormatan, pembersihan diri dan
pemurnian, penyembuhan dan kesembuhan, menghormati tokoh agama, serta
tradisi budaya dan keluarga.

Dari kepercayaan tersebut menimbulkan sebuah perilaku sebagai berikut ;
1. Mandi kembang, mandi kembang disini ialah sebuah perilaku para peziarah,
ada yang memang berniat dari rumah dan ada juga anjuran dari masyarakat.
Mandi kembang disini sama halnya dengan mandi seperti biasa cuma yang
membedakan hanyalah niatnya serta perantaranya. Seperti; membuang sial,
pengasihan atau agar dikasihi oleh orang yang melihatnya. 2. Acara tolak bala,
acara ini dilakukan oleh masyarakat desa Batu Tungku dengan mengadakan
salawat serta doa-doa dan selamatan. Adapun acara ini biasanya dilakukan pada
malam Senin atau malam Jum’at setiap minggunya. Biasanya masyarakat
melakukan kegiatan ini di Mesjid depan makam habib Muhammad Al-Atthas,
tujuan dilakukannya kegiatan tersebut untuk melindungi ataupun menjaga
sebuah Desa atau Kampung dari segala bala serta untuk meminta doa dan
keberkahan atas Desa atau Kampung mereka melalui keberkahan makam habib
Muhammad Al-Atthas tersebut. Setelah acara selesai masyarakatpun melakukan
selamatan dengan hidangan yang seadanya saja. 3. Haulan habib Muhammad Al-
Atthas, adalah acara rutin yang dilaksanakan setiap tahun sekali oleh masyarakat,
yaitu untuk memperingati hari wafatnya habib Muhammad Al-Atthas yang jatuh
pada 11 Safar sesuai yang tertulis di batu nisannya beliau, serta untuk mengambil
keberkahan dari orang-orang sholeh yang datang ke acara tersebut. Adapun tujuan
kebanyakan peziarah yang datang ke haulan tersebut ialah mengharapkan
keberkahan dari perkumpulan orang-orang sholeh tersebut.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal dalam bahas Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal dalam rangkap atau diftong. VVokal

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
A Fathah
I Kasrah
& U Dhammah

Kata sandang: Contoh (jb-)\) al-rijal bukan ar-rijal, ( 0's41) al- diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata ( éjjj,f'al\) tidak ditulis adh-dhardrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S Ai adani
I Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat sebagai berikut

Tanda VVokal Arab

Tanda VVokal Latin

Keterangan
G A a dengan topi di atas
d 1 i dengan topi di atas
3 U u dengan topi di atas




3. Kata Sandang

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (%) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (:s=)) tidak

ditulis ad-dhar
Grah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
5. Ta Marb(thah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ ¥ (lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara
1 a8 b | Tharigah

2 £l | Al-Jamiah al-Islamiyyah
3 3344015425 | Wahdah al-Wujad




6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak NOr al-Din al-Ranirf.
7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
3N a3 | dzahaba al-ustadzu

2331 &5 | tsabata al-ajru

43}@\5}“ al-harakah al-‘ashriyyah

Xi
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